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ABSTRAK

Putri Ayu Ambarwati (B93215078). Bimbingan Konseling Islam dengan
Teknik Reinforcement Positif untuk Meningkatkan Minat Belajar Seorang
Anak Broken Home di Desa Semambung Sidoarjo

Penelitian ini membahas tentang masalah seorang anak yang
berasal dari keluarga broken home yang mengalami penurunan minat
belajar karena peristiwa perceraian kedua orangtuanya. Dalam penelitian
ini  konselor menggunakan teknik reinforcement positif untuk
meningkatkan minat belajar pada anak broken home. Sehingga fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses
pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan teknik reinforcement
positif untuk meningkatkan minat belajar anak broken home di
Semambung Sidoarjo? (2) Bagaimana hasil dari pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dengan teknik reinforcement positif untuk meningkatkan
minat belajar anak broken home di Semambung Sidoarjo?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus yang
selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif komperatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Sedangkan untuk menganalisis proses teknik reinforcement positif
untuk meningkatkan minat belajar seorang anak broken home di desa
Semambung Sidoarjo adalah dengan wawancara dan observasi. Dalam
penelitian ini dilakukan beberapa tahap-tahap proses konseling
diantaranya: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, freatment atau
terapi, follow up atau evaluasi. Sedangkan untuk mengatasi masalah klien
peneliti menggunakan teknik reinforcement positif yaitu: (1) assasment
awal, (2) membuat kesepakatan, (3) melakukan kegiatan, (4) evaluasi, (5)
pemberian reward (hadiah). Hasil dari penelitian ini dapat dikatakan
cukup berhasil. Hal tersebut dapat dilihat dari awal hingga akhir proses
konseling yang berdampak dan membawa perubahan positif pada diri
klien. Yaitu klien yang dulunya bermalas-malasan belajar, sekarang lebih
giat untuk belajar. Yang tadinya klien suka bermain PS selama berjam-jam
dan sekarang mulai berkurang. Selain itu klien juga sudah mulai
memahami mengapa ada perubahan perhatian dari orangtua yaitu karena
keluarganya yang sudah mengalami broken home. Karena proses
konseling yang lama, pada akhirnya kegiatan positif seperti belajar tanpa
disuruh sudah menjadi kebiasaan klien.

Kata kunci: Bimbingan Konseling Islam. Teknik Reinforcement Positif.
Meningkatkan Minat Belajar Anak Broken Home.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap keluarga pastinya tidak menginginkan adanya sebuah perpisahan.
Keluarga yang utuh adalah dambaan setiap pasangan suami dan istri yang di
dalamnya ada seorang ayah, ibu, dan juga anak. Namun, tidak semua keluarga
bisa berjalan tanpa adanya masalah. Lika-liku dalam rumah tangga pasti
selalu ada, dan jika sepasang suami istri tidak mampu mengatasi setiap
masalah dalam rumah tangga, maka bisa saja berujung dengan perpisahan
atau perceraian. Apapun alasannya, sebuah perceraian pasti akan
menyakitkan, terutama bagi anak. Karena anak akan kehilangan kebersamaan
dengan kedua orang tuanya. Ketika anak sudah mengalami broken home
beberapa anak mampu beradaptasi dengan pola hidup yang baru setelah
perceraian, namun sebagian anak merasa kesulitan beradaptasi bahkan setelah
bertahun-tahun perceraian itu terjadi. Jika kondisi ini dibiarkan akan
berpengaruh buruk pada masa perkembangan selanjutnya.’

Menurut Hurlock, Broken Home merupakan kulminasi dari penyesuaian
perkawinan yang buruk dan terjadi bila suami dan istri sudah tidak mampu
lagi mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah
pihak. Perlu disadari bahwa banyak perkawinan yang tidak membuahkan

kebahagiaan tetapi tidak diakhiri dengan perpisahan. Hal ini dikarenakan

! Beranda Agency, Ketika Orangtua Bercerai, ( Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011), h.1.



perkawinan tersebut dilandasi dengan pertimbangan agama, moral, kondisi
ekonomi dan alasan-alasan lain. Perpisahan atau pembatalan perkawinan
dapat dilakukan secara hukum maupun dengan diam-diam dan kadang ada
kasus dimana salah satu pasangan (suami,istri) meninggalkan keluarga.’

Broken home berpengaruh besar pada mental seorang pelajar, hal inilah
yang mengakibatkan seorang pelajar tidak mempunyai minat untuk
berprestasi. Minat belajar adalah rasa suka ketertarikan pada aktivitas belajar,
antara lain membaca, menulis, serta tugas praktek tanpa ada yang menyuruh.
Dengan memiliki minat terhadap sesuatu aktivitas atau obyek itu dengan
perasaan senang, sehingga siswa yang berminat terhadap aktivitas atau obyek
tersebut.> Menurut Holland minat adalah kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan misalnya
minat belajar, dan lain-lain.* Sedangkan menurut Skinner belajar adalah suatu
proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Yang dimaksud progresif
disini adalah adanya tendensi kearah yang lebih sempurna atau lebih baik dari
sebelumnya.’

Dalam proses pembelajaran anak korban broken home minat belajar
sangatlah penting untuk di perhatikan. Karena jika tidak di perhatikan akan
menghambat proses belajar pada anak yang nantinya akan berpengaruh pada

prestasi anak. Pengaruh broken home menjadi faktor negatif dalam penemuan

2 Hurlock. Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan Kehidupan), (Jakarta:
Erlangga,1990), h. 310

3 Intan Prastihastari Wijaya. Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua Dalam Pengerjaan
Pekerjaan Rumah Tangga Dengan Minat Belajar Di Rumah, (Skripsi--Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya, 2006), h. 13

4 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 122

5> Gerungan, W.A.., Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1967), h. 6



identitas sehat. ® Apalagi arus globalisasi yang begitu pesat di Indonesia,
menyebabkan adanya perubahan di segala aspek kehidupan seperti mode,
informasi dan gaya hidup. Perkembangan zaman yang berdampak pada
munculnya berbagai gaya hidup dalam masyarakat, yang menyebabkan anak
mudah terpengaruh dan memiliki keinginan untuk mencoba-coba hal baru,
tidak bisa disangkal bahwa rata-rata manusia bertindak berdasarkan imajinasi
semata tanpa keilmuan.’

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi di desa
Semambung Sidoarjo. Adapun klien yang akan dijadikan fokus penelitian
yakni seorang siswa SDN Semambung 2 dengan kriteria siswa adalah korban
broken home. Dari hasil observasi, peneliti menemukan fenomena tentang
berkurangnya minat belajar siswa broken home akibat perceraian kedua orang
tuanya. Seperti yang dialami oleh Faris (nama samaran), klien adalah anak
terakhir dari 3 bersaudara. Sebelum bercerai orang tua klien sangat
memperhatikan proses belajar klien. Perhatian yang diberikan oleh orang tua
klien mulai dari makan nasi yang di suapi, memberi uang saku, menemani
klien belajar dan mengajak berlibur bersama keluarga. Namun hal tersebut
tidak lagi dilakukan orang tua klien karena kesibukan masing-masing

sehingga membuat minat belajar klien menurun.®

6 Ignatius Hanung Listyono, Analisis Minat Belajar Anak Broken Home di Sekolah (Studi
Fenomenologi Pada Empat Anak Broken Home), (Skripsi--Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017).

” Yusria Ningsih, Konseling Anak, Remaja, Dewasa dan manula,(Surabaya:UIN Sunan Ampel
Press,2014), h. 17.

8 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 10 November 2018.



Hal ini dibuktikan dengan klien yang tidak naik kelas setelah peristiwa
orang tuanya becerai. Perceraian orang tua klien terjadi saat klien duduk di
kelas 2 SD. Saat ini klien duduk di kelas 3 SD yang seharusnya adalah naik
kelas 4 SD. Klien merasa hidupnya lebih bebas tanpa aturan seperti bisa
seenaknya bermain PS berjam-jam. Klien bermain PS setelah pulang sekolah
sampai sore hari bahkan hingga malam hari dan klien jarang sekali belajar.
Bahkan terkadang klien hanya menata jadwal buku pelajaran untuk esok
harinya. °

Melihat kondisi demikian, pada penelitian ini perlu dilakukan
penanganan terhadap masalah yang di hadapi oleh klien untuk meningkatkan
kembali minat belajarnya. Dalam meningkatkan minat belajar tentunya di
perlukan peran dari keluarga. Oleh karena itu, pada penelitian ini tugas
peneliti adalah meningkatkan minat belajar pada diri klien agar lebih
bersemangat kembali dalam hal belajar. Salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik penguatan positif
(reinforcement positif). Teknik reinforcement positif adalah apapun yang
memperkuat dan meningkatkan kemungkinan bahwa suatu perilaku akan
terjadi lagi. Sinonim yang sering di gunakan untuk reinforcement positif
adalah reward.'

Salah satu teknik atau metode pendidikan Islam adalah pendidikan
dengan pemberian penghargaan (reward) dan sanksi. Penghargaan atau

hadiah dalam pendidikan anak akan memberikan motivasi untuk terus

° Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 11 November 2018.
10 Breadley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Di ketahui Setiap Konselor,( Yogyakarta:PUSTAKA
PELAJAR,2015), h. 374.



meningkatkan atau paling tidak mempertahankan prestasi yang telah
didapatnya. Sedangkan sanksi atau hukuman sangat berperan penting dalam
pendidikan anak sebab pendidikan yang terlalu lunak akan membentuk anak
kurang disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati. Allah berfirman

mengenai konsep pemberian hadiah dan hukuman dalam surat Al-isra’:7

aﬁy\mﬂu\m@a u\u\”swyw faimal )
uu;:’:;;,fg;;d,\wsgausmug;m (’:SAPJ\}L:J
Va5

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
vang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang
mereka kuasai” (OS. Al-isra’:7)"!

Dari ayat diatas dapat kita artikan bahwasannya dalam perbuatan
maupun ucapan apabila kita berbuat baik maka akan kebaikan akan kembali
pada diri kita. Dan apabila kita berbuat buruk maka keburukan akan kembali
pada kita pula.

Dari permasahalan yang telah dijabarkan diatas maka dapat diketahui
bahwa gaya hidup klien sebelumnya selalu di perhatikan dan di kontrol oleh
orang tuanya. Kemudian klien harus terbiasa dengan kehidupan barunya dan
menghadapi kenyataan bahwa orang tuanya sudah bercerai. Sehingga
perhatian-perhatian yang diberi orang tuanya tidak lagi diterima saat

keluarganya masih utuh. Hal itu menyebabkan menurunnya minat belajar

menurun. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian sekaligus menjadikan

11 Kementerian Agama RI. AI-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014), h. 282.



subjek penelitian untuk skripsi dengan judul “Bimbingan Konseling Islam

Dengan Teknik Reinforcement Positif Untuk Menimgkatkan Minat

Belajar Seorang Anak Broken Home di Desa Semambung Sidorajo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka

Perumusan masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
teknik reinforcement positif untuk meningkatkan minat belajar anak
broken home di Semambung Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan teknik reinforcement positif untuk meningkatkan minat belajar
anak broken home di Semambung Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik
Reinforcement positif untuk meningkatkan minat belajar anak broken
home di Semambung Sidoarjo

2. Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
teknik reinforcement positif untuk meningkatkan minat belajar anak
broken home di Semambung Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
para pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam bidang Bimbingan
Konseling Islam dengan teknik reinforcement positif untuk
meningkatkan minat belajar anak broken home di Semambung Sidoarjo
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi
Bimbingan Konseling Islam mengenai teknik reinforcement positif
untuk meningkatkan minat belajar pada anak broken home
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari segi praktis,
peneliti membagi manfaat menjadi 2 diantaranya:
a. Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan jawaban serta memberikan
pengalaman pada setiap permasalahan yang di alami anak broken home
dalam meningkatkan minat belajar dengan menggunakan teknik
reinforcement positif.
b. Manfaat bagi anak broken home
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi anak broken home untuk
meningkatkan minat belajarnya walaupun dalam keadaan keluarga yang

tidak utuh.

Definisi Konsep



Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan
dilakukan, maka peneliti perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul
yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian dimaksudkan
untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah
penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.

1. Teknik Reinforcement positif
Reinforcement positif adalah apapun yang memperkuat dan
meningkatkan kemungkinan bahwa suatu perilaku akan terjadi lagi.
Sinonim yang sering digunakan untuk reinforcement positif adalah
reward. Contoh-contoh reinforcement positif adalah makanan atau snek
kusukaan, aktivitas yang lebih disukai, stiker, uang, perhatian, pujian
sosial, atau suguhan lainnya. Hampir segala sesuatu yang membuat orang
mau bekerja untuk mendapatkannya.'?
2. Minat Belajar
Minat belajar adalah rasa suka ketertarikan pada aktivitas belajar,
antara lain membaca, menulis, serta tugas praktek tanpa ada yang
menyuruh. Dengan memiliki minat terhadap sesuatu aktivitas atau obyek
itu dengan perasaan senang, sehingga siswa yang berminat terhadap

13

aktivitas atau obyek tersebut. Menurut Holland minat adalah

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul

12 Breadley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Di ketahui Setiap Konselor,( Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2015), h. 374.

13 Intan Prastihastari Wijaya, Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua Dalam Pengerjaan
Pekerjaan Rumah Tangga Dengan Minat Belajar Di Rumah,( Skripsi--Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya, 2006)h. 13.



sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar, dan lain-lain.'*
Sedangkan menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi perilaku
yang bersifat progresif. Yang dimaksud progresif disini adalah adanya
tendensi kearah yang lebih sempurna atau Ibih baik dari sebelumnya.'®
3. Anak Broken Home

Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara
hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran Unndang-Undang No. 23
Tahun 2002 terntang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah
amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat
harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. '

Menurut Hurlock, Broken Home merupakan kulminasi dari
penyesuaian perkawinan yang buruk dan terjadi bila suami dan istri sudah
tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang dapat
memuaskan kedua belah pihak. Perlu disadari bahwa banyak perkawinan
yang tidak membuahkan kebahagiaan tetapi tidak diakhiri dengan
perpisahan. Hal ini dikarenakan perkawinan tersebut dilandasi dengan
pertimbangan agama, moral, kondisi ekonomi dan alasan-alasan lain.
Perpisahan atau pembatalan perkawinan dapat dilakukan secara hukum
maupun dengan diam-diam dan kadang ada kasus dimana salah satu

pasangan (suami,istri) meninggalkan keluarga.!” Jika perkawinan tidak

14 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 122.
15 Gerungan, W.A., Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1967), h. 6.
16 M.Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika: 2013), h. 8.

Y Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan Kehidupan Edisi IV,
(Jakarta: Erlangga 1990), h. 310.
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bisa diselamatkan lagi karena banyak hal yang mulai tidak sejalan, maka
pasangan memilih untuk bercerai.

Perceraian  sebenarnya bukan jalan yang terbaikuntuk
menyelesaikan masalah rumah tangga. Karena pada umumnya setiap
rumah tangga memiliki problematika masing-masing dan setiap masalah
sebenarnya dapat dicari jalan keluarnya. '* Sedangkan anak broken home
adalah keturunan laki-laki atau perempuan yang mengalami penderitaan

atau traumatis akibat perpecahan keluarga atau perceraian.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah teknik, cara dan alat yang digunakan untuk

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu dengan

menggunakan metode ilmiah.

Pendekatan dan Jenis penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan dengan
teknik reinforcement positif dan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
sendiri adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

ilmiah."

18 Beranda Agency, Ketika Orang Tua Bercerai, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2011), h.

31.

YLexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009) h. 6.
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Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong bahwa penelitian
kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.?’ Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian terhadap masalah aktual sebagaimana adanya pada saat

penelitian berlangsung. !

2. Sasaran dan lokasi penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak broken home yang
bertempat tinggal di Desa Semambung Kabupateen Sidoarjo yang akan

diamati selama penelitian. Berikut identitas subjek:

Nama : Faris (nama samaran)
Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 04 Juli 2008
Alamat : Desa Semambung

Anak : Ketiga dari tiga bersaudara

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam
bentuk kata verbal atau deskriptif. Adapun jenis data pada penelitian

ini adalah:

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014) hal 4
2! Juliansih Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana 2012) hal 34.



1))

2)
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Data Primer

Data primer adalah data pokok dari penelitian ini, yaitu
data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur
teknik pengambilan data berupa interview, observasi,maupun
penggunaan instrument yang khusus dirancang sesuai dengan
tujuannya. Yang di maksud data primer dalam penelitian ini
adalah data yang didapatkan sebelum, sesudah, dan ketika
proses pemberian terapi menggunakan teknik reinforcement
positif.
Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber

kedua atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.??
Seperti informasi yang didapatkan oleh peneliti secara tidak
langsung melalui data-data yang tersedia dan dapat diperoleh
dengan mudah melalui membaca dan mengamati. Dalam hal ini
data sekunder adalah buku-buku referensi yang diperlukan atau

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.??

b. Sumber Data

Sumber data merupakan salah satu unsur terpenting dalam

penelitian, karena apabila terjadi kesalahan dalam menggunakan atau

memahami sumber data, maka data yang diperoleh tidak sesuai

22 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif (Surabaya:
Universitas Airlangga, 2001)h. 128.
2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2006), h. 209.
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dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini sumber data dibagi menjadi
2 bagian, diantaranya:
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan
langsung dari lapangan dari konseli melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui
orang lain atau melalui dokumen. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari literatur yang terkait atau beberapa
refrensi buku, artikel atau jurnal tentang seluruh informasi yang
diperlukan atau berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
4. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini berupa penelitian kualitatif.
Tahap pra- lapangan adalah tahap yang harus dilakukan sebelum peneliti
masuk dalam objek studi.>* Tahapan-tahapan pelaksanaan sebagai

berikut:

a. Tahap Studi Pendahuluan dan Pra-lapangan Tahap yang dilakukan
sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra-lapangan

yaitu:

24 Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-kualitatif, (Malang, UIN Maliki Press, 2010), h.
281.
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1) Menyusun rancangan penelitian.
2) Studi eksplorasi
3) Perizinan

4) Penyusunan instrumen penelitian

b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti dari
penelitian yang meliputi kegiatan pengumpulan data, dilanjutkan
dengan reduksi data, penyajian data, dan terakhir yaitu kesimpulan.
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan analisis
dokumen.
c¢. Penyusunan Laporan
Pelaporan yang dimaksudkan adalah menulis laporan hasil
penelitian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil
penelitian ini sebagai pertanggung jawaban ilmiah peneliti dalam
penyusunan skripsi. Laporan yang telah ditulis dikonsultasikan pada
dosen pembimbing. Bila dosen pembimbing menyetujui untuk diuji,
maka penulis siap mempertanggung jawabkan isi tulisan di hadapan
dewan penguji. Setelah mendapatkan pengesahan dari dewan penguji
maka laporan penelitian siap untuk dicetak menjadi laporan skripsi.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah:
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a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
mengamati objek penelitian secara langsung tanpa memanipulasi

2 Dalam

baik dalam hal tempat, aktifitas maupun keadaan.
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipan
atau peneliti ikut serta dalam kegiatan sehari-hari sekaligus
pendekatan dengan subjek yang diteliti. Tujuannya agar peneliti
benar-benar memahami kondisi yang sebenarnya dan mendapatkan
hasil penelitian yang valid. Observasi ini dilakukan sebelum dan
sesudah proses konseling dengan teknik reinforcement positif yang
bertujuan untuk meningkatkan minat belajar pada anak broken
home. dari hasil observasi itu dapat diketahui perkembangan dari
subjek setelah dan sesudah diberikan terapi dengan teknik
reinforcement positif.
b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua
orang melibatkan seseorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-bertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.’® Wawancara
terbagi menjadi dua macam yaitu wawancara terstruktur dan

wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan wawancara tidak struktur yang mana dalam

%5 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatiuf Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), h. 114
% Deddy Maulana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 180
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wawancara tersebut dilakukan tanpa menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pertanyaan disesuaikkan dengan keadaan
dan ciri unik dari responden dan pelaksanaan tanya jawab mengalir
seperti percakapan sehari-hari.?’
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari
dokumen.*®Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
data yang diperoleh dari dokumentasi yang ada pada benda-benda
tertulis: buku, notulensi, catatan harian, peraturan-peraturan dan
lain-lain.? Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan
berupa pengambilan foto atau gambar.
Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.>®

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 191.

28 Husaini Usman, Metodologi Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 55.

29 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 202.

%0 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h.

248.
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Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli
metodologi penelitian. Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah
proses mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dari
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis data adalah
rangkaian  kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademik dan ilmiah. 3!

Dalam hal ini teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif
komparatif atau metode perbandingan tetap. Teknik ini secara tetap
membandingkan kategori satu dengan kategori lain. Analisa yang
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya
minat belajar pada anak broken home. Deskriptif komparatif digunakan
untuk menganalisa proses konseling melalui teori dan membandingkan
teori yang ada dengan pelaksanaan teknik reinforcement positif yang
dilakukan peneliti dilapangan serta apakah terdapat perbedaan sebelum

dan sesudah proses terapi didapatkan.

Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini tidak menjamin pelaksanaan penelitian akan
mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada peneliti juga

kemungkinan dapat terjadi. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil

31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h.

249.
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yang optimal peneliti menggunakan beberapa teknik keabsahan data,
diantaranya:*
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam proses penelitian, keikutsertaan peneliti adalah hal
yang sangat penting untuk menentukan kualitas pengumpulan data
serta dalam dalam menentukan derajat kepercayaan data yang
dilakukan dalam waktu relatif panjang. Keikutsetaan peneliti juga
sangat menentukan keabsahan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat
juga memerlukan perpanjangan keikutsertaan penelitian.
b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menentukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan
pada hal-hal secara rinci. Ketekunan pengamatan menuntut agar
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses
penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci tersebut dapat
dilakukan.
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Sugiyono menjelaskan

bahwa, “triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data

32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya:2007), h.327.
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yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data yang telah ada.”*® Penerapannya yakni membandingkan data-
data yang telah didapatkan baik melalui wawancara maupun
pengamatan serta dokumentasi dengan data yang ada di luar yaitu
dari sumber lain sehingga data yang dihasilkan dapat diuji
kebasahan datanya dan dapat dipertanggung jawabkan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab
pokok bahasan yang meliputi: Bagian awal, terdiri dari judul penelitian
sampul, persetujuan dosen pembimbing, pengesahan tim penguji, motto
dan persembahan, pernyataan pertanggung jawaban, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.Bagian inti, terdiri
dari lima bab dan masing-masing bab berisi beberapa sub-bab, antara lain:
Bab I Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, DefinisiKonsep, Spesifikasi
Produk, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
Bab II Tinjauan Pustaka. Yang terdiri dari kajian teoritik meliputi: kajian
tentang bimbingan dan konseling Islam, teknin reinforcement positif, dan
minat belajar pada broken home.
Bab III : Penyajian Data. Berisi mengenai: Deskripsi umum objek

penetian, Deskrpsi proses Bimbingan dak Konseling Islam dengan teknik

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012) h. 241.
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reinforcement positif untuk meningkatkan minat belajar seorang anak
broken home dan deskrpsi hasilnya.

Bab IV : Analisis data yang terdiri dari analisis proses bimbingan dan
konseling Islam dengan teknik reinforcement positif untuk meningkatkan
minat belajar seoarang anak broken home.

Bab V : Yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Bimbingan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris
“Guidance” yang berasal dari kata kerja “7To Guide” yang mempunyai
arti menunjukkan, membimbing, menuntun, dan membantu.>*
Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan,
dan program ini ditujukan untuk membantu mengoptimalkan
perkembangan siswa*

Menurut Muhammad Surya, bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungannya.>®

Konseling merupakan terjemahan dari kata counseling berasal

37

dari fo counsel yang berarti nasehat, anjuran, ataupun pembicaraan’’.

Menurut Prayitno dan Erman Amti, konseling adalah proses pemberian

34 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Berbasis Integrasi, (Jakarta: Raja
Persada,2005), h. 16.
% Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011),

h. 1.

% Mohammad Surya, Psikologi Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), h. 2.
37 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya: Revka Petra Media, 2012), h.

16.
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bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang
ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami
sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya
masalah yang dihadapi klien.*®

Istilah Zs/lam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa arab
dalam bentuk masdar yang secara harfiyah berarti selamat, sentosa dan
damai. Dari kata kerja salima diubah menjadi bentuk aslama yang
berarti berserah diri. Dengan demikian arti pokok Islam secara
kebahasaan adalah ketundukan, keselamatan, dan kedamaian. Secara
terminologis, Ibnu Rajab merumuskan pengertian Islam, yakni Islam
ialah penyerahan, kepatuhan dan ketundukan manusia kepada Allah
SWT. Hal tersebut diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Disamping
itu, Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-Maliki al-Shawi mendefinisikan
Islam dalam rumusan Islam yaitu aturan ilahi yang dapat membawa
manusia yang berakal sehat menuju kemaslahatan atau kebahagiaan
hidupnyadi dunia dan akhiratnya.>

Menurut Aunur Rahim Faqih bimbingan konseling Islam yaitu
suatu proses pemberi bantuan terhadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan menurut

Muhammad Arifin bimbingan konseling Islam yaitu kegiatan yang

38 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 105.
39 Asy’ari, Ahm dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: [AIN Sunan Ampel, 2004), h. 2.
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dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada
orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri
karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu
cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan dimasa yang
akan datang.*

Adapun jika disimpulkan mengenai bimbingan konseling Islam
adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang
mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan spiritual agar individu
mampu mengatasi dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri
melalui dorongan dari kekuatan iman dan ketakwaan kepada Allah
SWT.

b. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Fungsi dari bimbingan konseling Islam ditinjau dari kegunaan
atau manfaat, dan keuntngan-keuntungan yang dapat diperoleh dari
pelayanan tersebut dikelompokan menjadi empat macam, yaitu:

1) Fungsi pencegahan (preventif)
Yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya. Dimana bimbingan ini dapat
memberikan layanan kepada klien tentang orientasi dan

informasi mengenai berbagai aspek kehidupan yang patut

40 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001), h.
12.
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dipahami dan dilaksanakan guna untuk mencegah individu
terhindar dari suatu masalah.
2) Fungsi penyembuhan (kuratif)

Yaitu membantu individu memecahkan masalah yang
sedang dihadapinya. Dimana bimbingan konseling ini memiliki
fungsi untuk membantu sesama yang membutuhkan bantuan
dalam memecahkan masalahnya.

3) Fungsi pengembangan (development)

Yaitu membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi
lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab
munculnya masalah baginya.

4) Fungsi pemeliharaan (preservative)

Yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah
menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lebih lama.

5) Fungsi penyesuaian

Yaitu fungsi bimbingan dalam membantu klien agar dapat

menyesuaikan diri secara dinamis dan konstrutif terhadap

kehidupan sosialnya. *!

41 Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001), h.
37.
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c. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia,
berbagai pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing
pelayanan ini berguna dan bermanfaat untuk memperlancar dan
memberikan dampak positif, konseling Islam ini membantu individu
untuk bisa menghadapi masalah sekaligus bisa membantu
mengembangkan segi-segi positif yang dimiliki oleh individu.
Secara singkat tujuan konseling Islam sebagai berikut:
1) Tujuan umum
Membantu klien agar dia memiliki pengetahuan tentang
posisi dirinya dan memiliki keberanian mengambil keputusan,
untuk melakukan perbuatan yang di pandang baik, benar dan
bermanfaat untuk kehidupannya di dunia dan untuk kepentingan
akhiratnya.
2) Tujuan Khusus
a) Untuk membantu klien untuk menghadapi masalah
b) Untuk membantu klien mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya.
c) Untuk membantu klien memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap
baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi

dirinya dan orang lain.*?

42 Achmad Mubarok, Konseling Agama dan Kasus, (Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 2000), h. 91
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d. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
Adapun prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
diantaranya:

a) Membantu individu untuk mengetahui, mengenal, dan
memahami keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya
(mengingatkan kembali kefitrahnya).

b) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana
adanya, baik dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya,
sebagai sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah, namun
manusia hendaknya menyadari bahwa diperlukan ikhtiar
sehingga dirinya mampu bertawakkal kepada Allah SWT.

¢) Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi)
yang dihadapinya.

d) Membantu individu menemukan alternatif pemecahan
masalah.

e) Membantu individu mengembangkan  kemampuannya
mengantisipasi masa depan, sehingga mampu memperkirakan
kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan keadaan sekarang
dan yang akan terjadi, sehingga membantu mengingat individu
untuk lebih berhati-hati dalam melakukan perbuatan dan

bertindak. 4

4 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbngan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII
Press, 1992), h. 33.
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e. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan Konseling Islam mempunyai beberapa unsur
atau komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu
sama lain. Pada dasarnya unsur-unsur bimbingan dan konseling
Islam terkait dengan konselor, konseli, dan masalah yang dihadapi.
Berikut penjelasannya:
1) Konselor
Konselor adalah pihak yang membantu konseli dalam
proses konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar
dan teknik konseling secara luas, konselor dalam menjalankan
perannya bertindak sebagai fasilitator bagi konseli. Konselor juga
dapat diartikan seorang mukmin yang memiliki pemahaman yang
mendalam tentang tuntunan Allah dan menaatinya. Bentuk
bantuan itu terutama pemberian dorongan dan pendampingan
dalam memahami dan mengamalkan syari’at Islam. Upaya
memahami serta mengamalkan syari’at Islam itu diharapkan
segala potensi yang dikaruniakan Allah kepada individu. dapat
berkembang secara optimal. Dengan begitu diharapkan individu
menjadi hamba Allah yang muttagin mukhlasin, mukhsisnin, dan

mutawakkilin, yang terhindar dari godaan setan dan terjauh dari
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tindakan maksiat, serta ikhlas dalam melaksanakan ibadah

kepada Allah.**

Menurut H.M. Arifin, syarat-syarat untuk menjadi konselor

adalah sebagai berikut:

1.

Meyakini akan kebenaran Agama yang dianutnya,
menghayati, mengamalkan karena ia menjadi dirinya idola
sebagai muslim sejati baik lahir ataupun batin di kalangan
anak.

Menmiliki sifat dan kepribadian menarik, terutama terhadap
anak Bimbingannya dan juga terhadap orang-orang yang
berada di lingkungan sekitarnya.

Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti yang tinggi
dan loyalitas terhadap tugas pekerjaan secara konsisten.
Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik
terhadap anak bimbingan dan lingkungan sekitarnya.
Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletandalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya.*

Agus Santoso, dkk dalam bukunya Terapi Islam,

menguraikan bahwa seorang konselor Islami harus memiliki

akhlak sebagai berikut:

4 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2013), h. 22.

4 Imam Suyuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai
Teknik Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah TAIN Sunan Ampel,1977), h. 14.
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1. Berkomunikasi secara baik. Karena tanpa komunikasi yang
baik, niscaya pesan yang diinginkan sulit menimbulkan efek
yang positif terhadap konseli.

2. Kasih sayang (rahmah) adalah sifat yang wajib dimiliki oleh
setiap konselor. Kasih sayang yang merupakan gerakan
kalbu adalah modal perasaan yang secara otomatis bisa
mendorong konselor dan meringankan beban seorang
konseli.

3. Sabar, dimana setiap konselor harus mempunyai bekal ini
dalam terapi Islam.

4. Tawadu’, untuk menggugah simpati konseli, karena sifat
tawadu’ dari seorang konselor juga diperlukan dalam proses
terapi Islam, sebab dapat menambah keakraban dengan
konseli.

5. Toleransi.

6. Demokratis dan terbuka, agar tercipta keterbukaan antara
konselor dan konseli sehingga berbagai persoalan dapat
terselesaikan.

7. Jujur dan dapat dipercaya.*

2) Konseli
Willis mendefinisikan klien adalah setiap individu yang

diberikan bantuan professional oleh seorang konselor atas

46 Agus santoso dkk, Terapi Islam , (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), h. 77.
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permintaan dirinya sendiri atau orang lain.*’ pengertian hampir
sama juga diungkapkan oleh Rogers yang mengartikan klien
sebagai individu yang datang kepada konselor dalam keadaan
cemas atau tidak karuan. konseli adalah orang yang perlu
memperoleh perhatian sehubungan dengan masalah yang
dihadapinya dan membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk
memecahkannya, namun demikian kerberhasilan dalam
mengatasi masalahnya itu sebenarnya ditentukan oleh pribadi
konseli itu sendiri.*3

Jadi dapat disimpulkan klien adalah seorang individu yang
mempunyai masalah dan datang kepada konselor atas
kehendaknya sendiri maupun orang lain dengan tujuan
menyelesaikan masalahnya dengan bantuan seorang konselor
agar klien dapat mengatasi dan menyelesaikan masalahnya
sendiri.

Menurut Winkel dalam bukunya bimbingan konseling,

menguraikan syarat-syarat konseli adalah sebagai berikut:

1. Konseli harus mempunyai motivasi yang kuat untuk
mencari penjelasan atau masalah yang dihadapi, disadari
sepenuhnya dan mau dibicarakan dengan konselor.
Persyaratan ini merupakan persyaratan dalam arti

menentukan keberhasilan atau kegagalan terapi.

47 Sofyan S.Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta,2010), h. 111
4 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), h. 48.
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2. Keinsafan akan tanggung jawab dipikul oleh konseli dalam
mencari penyelesaian terhadap masalah dan melaksanakn
apa yang diputuskan pada akhir konseling.

3. Keberanian dan kemamapuan untuk mengungkapkan pikiran
perasaan serta masalah-masalah yang dihadapi. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan intelektual dan kemampuan
untuk berefleksi atas dirinya. *°

3) Masalah

Konseling berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh
individu (konseli), di mana masalah tersebut terjadi karena
berbagai faktor atau bidang kehidupan, maka masalah yang
ditangani oleh Konseling dapat menyangkut beberapa bidang
kehidupan, diantaranya: bidang pernikahan dan keluarga,
pendidikan, sosial (kemasyarakatan), pekerjaan (jabatan) dan
keagamaan.

Adapun macam-macam masalah yang dihadapi manusia
sangatlah kompleks, diantaranya sebagai berikut:
1) Problem dalam bidang keluarga
2) Problem dalam bidang pendidikan
3) Problem dalam bidang social

4) Problem dalam bidang pekerjaan

49'W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), h. 309.
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5) Problem dalam bidang keagamaan.>°

f. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam Bimbingan dan Konseling Islam, terdapat beberapa
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pemberian layanan
bimbingan dan konseling, yakni identifikasi kasus, diagnosa,
prognosa, treatment atau terapi, evaluasi atau follow up, berikut
penjelasannya:
1) Identifikasi kasus
Langkah ini di maksudkan untuk mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang Nampak. Dalam langkah ini konselor
mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan
memilih kasus mana yang akan mendapat bantuan terlebih
dahulu.
2) Diagnosa
Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan
masalah yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam
langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data
dengan mengadakan studi kasus dengan menggunakan sebagai
teknik pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang

dihadapi serta latar belakangnya.

50 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbngan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Ull
Press, 1992), h. 41.
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3) Prognosa
Langkah prognosa ini untuk menetapkan jenis bantuan
atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing
kasus ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah
diagnosa.
4) Treatment atau Terapi
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan langkah ini merupakan pelaksanaan yang
ditetapkan dalam prognosa.
5) Evaluasi atau Follow Up
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sampai sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan
telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak
lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu
yang lebih jauh.>!
2. Teknik Reinforcement Positif
a. Pengertian Reinforcement Positif
Teknik reinforcement positif adalah apapun yang
memperkuat dan meningkatkan kemungkinan bahwa suatu perilaku
akan terjadi lagi. Sinonim yang sering digunakan untuk
reinforcement positif adalah reward. Contoh-contoh reinforcement

positif adalah makanan atau snek kesukaan, kegiatan yang lebih

51 Djumhur dan Moh.Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV Ilmu, 1975), h.
104.
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disukai, stiker, uang, perhatian, pujian sosial, atau suguhan
lainnya.>?

Dalam Al-Qur’an Allah juga mengajarkan kita tentang
konsep pemberian hadiah dan hukuman, yang terdapat di dalam

surat Al-isra’;7

55031 225 5l 1B el Al &5 Kk \(,Jm\u\
LA‘)}QJQ\!}?}JJ\D}LSLASM‘\)LEJ P}\).m.\s
V\J.\.\.u\jli;

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu
bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi
(kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang

mereka kuasai” (QS. Al-isra’:7)>

Dari ayat diatas dapat kita artikan bahwasannya dalam
perbuatan maupun ucapan apabila kita berbuat baik maka kebaikan
akan kembali pada diri kita. Dan apabila kita berbuat buruk maka
keburukan akan kembali pada kita pula.

b. Tujuan Teknik Reinforcement Positif

Adapun tujuan dari teknik reinforcement positif antara lain adalah:
1. Agar klien terdorong untuk mengubah tingkah lakunya
2. Mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku yang tidak

diinginkan

52 Breadley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Di ketahui Setiap Konselor,( Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2015), h. 374.
53 Kementerian Agama RI. AI-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014), h. 282.
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3. Memberikan penguatan terhadap suatu respon yang

mengakibatkan terhambatnya kemunculan tingkah laku yang

tidak diinginkan.>*

c. Jenis-jenis penguatan (reinforcement)

Terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan untuk

modifikasi tingkah laku, yaitu:

1) Primary reinforcer atau uncondition reinforcer, yaitu

2)

3)

reinforcement yang langsung dapat dinikmati misalnya
makanan dan minuman.

Secondary reinforce atau conditioned reinforce. Pada
umumnya tingkah laku manusia berhubungan dengan ini,
misalnya uang, senyuman, pujian, medali, pin, hadiah, dan
kehormatan.

Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak
menyenangkan dipakai sebagai syarat agar anak melakukan
tingkah laku menyenangkan, misalkan kerjakan PR dulu baru
nonton TV. Reinforcement ini sangat efektif dalam

modofikasi tinglah laku.>®

d. Langkah-langkah pemberian penguatan (reinforcement)

>4 Andi. http//www.google.com/amp/s/lutfifauzan.wordpress.com.teknikreinforcement-dalam-
konseling/amp/. Diakses pada tanggal 28 Mei 2019
55 Komala Gantina,dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta:PT Indeks),h.162.
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Adapun langkah-langkah penerapan reinforcement positif adalah

sebagai berikut:

1))

2)
3)
4)
S)

6)

Mengumpulkan informasi tentang permasalahan melalui analisis
ABC. Yaitu Antecedent (pencetus perilaku). Behavior (perilaku
yang dipermasalahkan), Consequence (akibat yang diperoleh dari
perilaku tersebut).

Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan

Menetapkan data awal (baseline) perilaku awal

Menentukan reinforcement yang bermakna

Menetapkan jadwal pemberian reinforcement

Penerapan reinforcement positif.>®

e. Penerapan penguatan positif yang afektif

Muh Uzer Usman menjelasakan teknik pemberian pengukuh agar

afektif, yaitu:

1))

2)

3)

4)

Penguatan kepada pribadi tertentu yang jelas

Diberikan dengan segera atau langsung, yaitu setelah
munculnya tingkah laku yang diharapkan

Penguatan kepada kelompok

Penggunaan penguatan dengan bervariasi

Soetarlinah Soekadji mengemukakan beberapa hal yang harus

dilakukan agar pengukuhan positif dapat berjalan afektif, antara lain:

1.

Menyajikan pengukuh seketika

56 Komala Gantina,dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta:PT Indeks),h.164
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Salah satu prinsip pengukuhan itu penyajinya dilakukan
segera setelah tingkah laku berlangsung akan lebih afektif
dibandingkan penyajian yang tertunda.

2. Memilih pengukuh yang tepat

Tidak semua stimulus-stimulus yang memenuhi
kebutuhan fisiologis dapat menjadi pengukuh yang tepat.
Setiap orang mempunyai selera sendiri-sendiri dan setiap
situasi dapat menimbulkan perubahan selera. Soetarlah
Soekadji menyatakan bentuk pengukuhan yang dapat
digunakan antara lain:

1) Makanan, semua orang menyukai makanan atau
minuman yang cocok dengan seleranya.

2) Benda-benda, setiap orang akan senang jika
mendapatkan suatu benda yang menarik

3) Aktivitas atau acara, setiap orang senang melakukan
suatu aktivitas sesuai dengan minatnya. Sehingga acara
yang menyenangkan dapat dijadikan sebagai pengukuh.

4) Tindakan sosial, dihadirkan oleh orang lain dalam
konteks sosial, baik verbal maupun non verbal.
Contohnya seperti pujian, sapaan, komentar positif,
senyuman anggukan, jabat tangan, dan lain-lain.>’

3. Minat Belajar

57 http://ikipwates-andi.blogspot.com/2014/06/pengubahan-tingkah-laku-dengan-teknik.html,
diakses tanggal 11 April 2019
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a. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar terdiri dari dua kata yaitu minat dan belajar,
keduanya memiliki makna tersendiri, namun dalam dunia
pendidikan kedua kata ini berperan penting dan mempunyai
hubungan yang sangat erat. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. > Minat adalah sumber motivasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan apa yang dilakukan ketika bebas
memilih. Ketika seseorang memilih bahwa sesuatu akan
bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut
akan mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka
minatnya juga akan menurun. Sehingga minat tidak bersifat
permanen, tetapi bersifat sementara.

Menurut Crow and Crow minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.>

Menurut Skinner belajar adalah sebagai suatu proses
adaptasi perilaku yang bersifat progresif . Yang dimaksud
progresif disini adalah adanya tendensi kearah yang lebih

sempurna atau lebih baik dari sebelumnya.®® Menurut Abu Ahmadi

%8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,1991), h. 182.
9 Crow D. Leater & Crow, Alioce, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Nur Cahaya,1989), h. 302.
80 Gerungan, W.A., Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1967) hl. 6.
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dan Widodo Supriono belajar adalah suatu proses usaha yang di
lakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu

6! Sedangkan

itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.
menurut W.S Winkle belajar adalah suatu proses mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan
lingkungannya dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, ketrampilan, nilai sikap yang bersifat konstan atau
menetap.®?

Minat belajar adalah rasa suka dan rasa keterikatan pada
aktivitas belajar, antara lain membaca, menulis, serta tugas praktek
tanpa ada yang menyuruh. Dengan memiliki minat terhadap suatu
aktivitas atau obyek itu dengan perasaan senang, sehingga siswa

yang berminat terhadap aktivitas atau obyek akan memperhatikan

partisipasinya terhadap aktivitas atau obyek tersebut.®’

b. Fungsi Minat Belajar
1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau

motor yang melepaskan energy.

61 Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1986), h. 6.

2 Winkle W.S., Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), h. 53.

6 Intan Prastihastari Wijaya. Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua Dalam Pengerjaan
Pekerjaan Rumah Tangga Dengan Minat Belajar Di Rumah, (Skripsi, Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya, 2006), h. 13.
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang serasi guna mencapai tujuan.®*
c. Ciri-ciri Minat Belajar
Menurut Slameto siswa yang berminat belajar mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus
2) Adarasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu
yang diminati. Ada rasa ketertarikan pada suatu aktivitas-
aktivitas yang diminati
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada

yang lainnya. Dimanifestasikan melaui partisipasi pada

aktivitas dan kegiatan.®

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Menurut Sumadi ada faktor internal dan eksternal yang

mempengaruhi minat belajar, yaitu sebagai berikut:

6 Jgnatius Hanung Listyono, Analisis Minat Belajar Anak Broken Home di Sekolah (Studi
Fenomenologi Pada Empat Anak Broken Home), (Skripsi--Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017), h. 10.

8 http://ainamulyana.blogspot/com/2012/02/minat-belajar. html?m=1. diakses tanggal 28 Mei 2019
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1) Faktor Internal

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang

berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain:

pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.

a) Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari
seluruh aktivitas seseorang yang di tujukan kepada sesuatu
atau sekumpulan objek belajar.

b) Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk
mengetahui sesuatu, dorongan yang kuat untuk mrngrtahui
lebih banyak tentang sesuatu

c) Kebutuhan (motif) yaitu kedaan dalam diri pribadi seorang
siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu guna mencapai tujuan.

d) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri eseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa
berminat yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari
orang tua, dorongan dari guru, tersedianya prasarana dan sarana
atau fasilitas, dan kedaan lingkungan.¢

e. Hambatan atau Gangguan Terhadap Minat Belajar

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta: 2003), h. 5.
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Gangguan terdapat minat belajar anak menurut Supriyono yaitu:

1) Kurangnya motivasi
Motivasi sangat berperan penting dalam belajar, hilangnya
motivasi maka anak akan hilang dalam belajarnya.

2) Kurangnya perhatian
Perhatian disini dimaksudkan adanya perhatian dari orangtua.
Kurangnya perhatian dari orang tua maka anak akan acuh
dalam hal belajarnya.

3) Perasaan tidak senang
Rasa tidak senang sangat berpengaruh dalam pross belajar,
oleh sebab itu anak harus memiliki rasa senang terhadap
sesuatuyang dia pelajari.

4) Adanya pengaruh lingkungan
Pengaruh dari lingkungan juga berpengaruh dalam hal belajar.
Jika anak bergaul dalam lingkungan yang minim akan
pendidikan, maka anak akan berpengaruh terhadap kurangnya
minat belajar, begitu sebaliknya. Apabila anak bergaul dengan
orang yang berpresetasi, maka anak termotivasi dan tinggi

minat belajarnya.®’

67 Ignatius Hanung Listyono, Analisis Minat Belajar Anak Broken Home di Sekolah (Studi
Fenomenologi Pada Empat Anak Broken Home), (Skripsi--Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017), h. 12.
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4. Anak Broken Home
a. Pengertian Anak Broken Home

Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil
antara hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran Unndang-Undang
No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak
adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam
dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.®

Pasal 330 KUHP Perdata memberikan pengertian anak adalah
orang yang belum dewasa dan seseorang yang belum mencapai usia
batas legimitasi hukum sebagai subjek hukum atau layaknya hukum
nasional yang ditentukan oleh perundang-undangan perdata. Dalam
ketentuan hukum perdata anak mempunyai kedudukan sangat luas dan
mempunyai peranan yang amat penting, terutama dalam hal
memberikan perlindungan terhadap hak-hak keperdataan anak.%’

Menurut Hurlock, Broken Home merupakan kulminasi dari
penyesuaian perkawinan yang buruk dan terjadi bila suami dan istri
sudah tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang
dapat memuaskan kedua belah pihak. Perlu disadari bahwa banyak
perkawinan yang tidak membuahkan kebahagiaan tetapi tidak diakhiri
dengan perpisahan. Hal ini dikarenakan perkawinan tersebut dilandasi

dengan pertimbangan agama, moral, kondisi ekonomi dan alasan-

88M.Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika: 2013), h. 8.

8 Ignatius Hanung Listyono, Analisis Minat Belajar Anak Broken Home di Sekolah (Studi
Fenomenologi Pada Empat Anak Broken Home), (Skripsi--Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017), h. 14
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alasan lain. Perpisahan atau pembatalan perkawinan dapat dilakukan
secara hukum maupun dengan diam-diam dan kadang ada kasus
dimana salah satu pasangan (suami,istri) meninggalkan keluarga.”
Sedangkan anak broken home adalah keturunan laki-laki atau
perempuan yang mengalami penderitaan atau traumatis akibat
perpecahan keluarga atau perceraian. Broken home dapat dilihat dari
dua aspek yaitu:
1. Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah
satu dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai
2. Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh
lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, atau tidak
memperlihatkan kasihsayang lagi. Misalnya orang tua sering
bertengkar sehingga keluarga itu tidaksehat secara psikologis.
Dari keluarga yang digambarkan di atas tadi, akan lahir anak-
anak yang mengalami krisis kepribadian sehingga perilakunya sering
tidak sesuai. Mereka mengalami gangguan emosional. Kasus keluarga
broken home ini sering kitatemui di sekolah dengan penyesuaian diri
yang kurang baik, seperti malas belajar,menyendiri, agresif, membolos,

dan suka menentang guru.’!

Peristiwa perceraian dalam keluarga
senantiasa membawa dampak mendalam. Diantaranya menimbulkan

stres, tekanan, dan menimbulkan perubahan fisik dan mental. Keadaan

9 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan Kehidupan Edisi IV,
(Jakarta: Erlangga 1990), h. 310.
1 Willis Sofyan , Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 34.
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ini ini dialami oleh semua pihak anggota keluarga ayah, ibu, dan anak.

Karena anak disini adalh korban yang paling terkena dampaknya karena

dalam hal ini anak tidak tahu apa-apa. Mereka hanya sekedar mengikuti

keputusan orang tua sebagai panutannya. Hal ini jelas menimbulkan
dampak yang sangat besar sekali terhadap perkembangan kepriadian
sang anak yang notabenya masih anak-anak yang sedang mencari
proses jati diri dan mencoba bersosialisasi dengan lingkungan sekitar
sebagai fungsi dari makhluk sosial.”

b. Faktor-faktor Penyebab Broken Home

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan broken home adalah:

1) Terjadinya perceraian diantara kedua orang tua yang
menyebabkan dampak psikologi terhadap anak yang biasanya
mendapatkan kasih saying dari kedua orang tuanya, namun kini
setelah kedua orang tuanya berpisah membuat anak kesepian
dengan keadaan ini.

2)  Ketidak dewasaan sikap oramg tua terhadap masalah yang sedang
dihadapi mereka sehingga anak selalu menjadi koprban orang
tuanya.

3) Orang tua yang kurang memiliki rasa tanggung jawab sehingga
selalu membiarkan keadaan anak-anak dirumah sehingga lahir
maupun batin anak-anak yang tidak mendapat perhatian kedua

orang tuanya karena kesibukan pekerjaannya.

72 Dagun, Save, Psikologi Keluarga, (Jakarta; Renika Cipta, 1990), h. 14.
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Jauh dari agama Allah SWT, sehingga disaat terjadi masalah yang
sangat berat menimpa pada orang tuanya tidak ada pengangan
batin pada orang tuanya sehingga Allah SWT tidak menjadikan
curahan hati disaat mereka tertimpa masalah.

Kehilangan kehangatan di dalam keluarga antara orang tua dan
anak. Kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga
menyebabkan hilangnya kehangatan di dalam keluarga antara
orang tua dan anak.

Adanya masalah pendidikan, jika pendidikan suami istri
berwawasan luas tentang kehidupan keluarga dapat dipahami oleh
mereka. Sebaliknya jika pendidikan suami istri rendah maka
sering tidak dapat memahami permasalahan keluarga.

Adanya masalah ekonomi yang sangat minimal. Atau keadaan
ekonomi yang salah satu sangat besar antara suami maupun istri,

sehingga terjadi percekcokan diantara mereka.”

c. Ciri-ciri Keluarga Broken Home

Menurut Walgito keluarga broken home adalah keluarga yang

tidak lengakp strukturnya, yang disebabkan:

1) Orang tua bercerai

2) Kematian salah satu orang tua atau kedua-duanya (ayah atau ibu

meninggal)

73 Dian vena,http://makalahbrokenhome.blogspot.com, diakses tanggal 24 Mei 2019
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3) Ketidakhadiran dalam tenggang waktu yang lama secara kontinyu
dari salah satu orang tua’

Dalam broken home sebenarnya semua struktur keluarga
masih lengkap, artinya kedua orang tua masih utuh, tetapi karena
masing-masing anggota keluarga (ayah,ibu) mempunyai kesibukan
masing-masing sehingga orang tua tidak sempat untuk memberikan
perhatian kepada anaknya.

Abu Ahmadi mengatakan bahwa keluarga yang utuh tidak
sekedar utuh dalam arti berkumpulnya ayah dan ibu, tetapi juga utuh
dalam arti sebenar-benarnya. Yaitu secara fisik dan psikis. Artinya
termasuk keluarga yang tidak utuh jika perhatian terhadap anaknya
kurang. Antara ayah ibu tidak memiliki kesatuanperhatian atas putra-
putranya, meskipun kadang orang tua selalu mencukupi anak dengan
kebutuhan materi. Seperti ayah atau ibunya jarang pulang kerumah

atau berbulan-bulan meninggalkan rumah.”

d. Dampak Negatif Keluarga Broken Home Terhadap Minat Belajar

Anak
Dampak negatif keluarga broken home terhadap minat belajar
anak ada empat yaitu:

1) Prestasi belajar anak mulai menurun

74 Bimo, Walgito, Kenakalan Anak, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM,

1982), h. 11.

7> Bimo, Walgito, Kenakalan Anak, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM,
1982), h. 239.
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2) Anak merasa lebih nyaman bersenang-senang dari pada harus
belajar
3) Anak sering kali mempunyai rasa malas dan acuh tak acuh
terhadap pendidikannya
4) Anak mulai memiliki rasa dendam kepada orang tua, dan putus asa
sekolah sebagai jalan untuk mewujudkan kemarahan terhadap
orang tua.’®
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terlebih
dahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian
terdahulu bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian-
penelitian yang telah ada sehingga diketahui posisi penelitian yang hendak
dilakukan. Berikut adalah beberapa penelitian yang dijadikan relevansi
oleh peneliti sebagai pedoman agar dalam penelitian tidak terdapat
rekayasa:

1. Ignatius Hanung Listyono, (2017). “Analisis Minat Belajar Anak
Broken Home di Sekolah (Studi Fenomenologi Pada Empat Anak
Broken Home), Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
d. Persamaan: Penelitian ini sama-sama menggunakan minat belajar

pada anak broken home.
e. Perbedaan: Penelitian ini dilakukan analisis mengenai minat belajar

pada anak broken home dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk

76 Ignatius Hanung Listyono, Analisis Minat Belajar Anak Broken Home di Sekolah (Studi
Fenomenologi Pada Empat Anak Broken Home), (Skripsi--Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017), h. 14.
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mengetahui bentuk-bentuk minat belajar yang rendah pada anak
broken home.
2. Ita Rohmatul Ulya, (2010). “ Perilaku Minat Belajar Pada Anak
Broken Home”, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
a. Persamaan: Penelitian ini sama-sama membahas tentang Perilaku
pada anak broken home, sama-sama menggunakan metode
kualitatif

b. Perbedaan: Penelitian ini menggunakan anak remaja sebagai
subjek.

3. Yayan Eko Setyawan, (2012). “Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Remaja Broken Home”, Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
a. Persamaan: Penelitian ini sama-sama membahas tentang broken

home
b. Perbedaan: Penelitian ini menggunakan remaja sebagai subjek dan
memfokuskan pada peningkatkan prestasi pada remaja broken

home.
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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis

Dalam bab ini peneliti menyajikan gambaran tentang lokasi
yang dijadikan sebagai objek penelitian. Karena dengan adanya
gambaran lokasi geografis juga dapat mengetahui kondisi
lingkungan tempat tinggal konseli sehingga peneliti mampu
mengetahui bagaimana hubungan konseli dengan keluarga dan juga
masyarakat. Lokasi penelitian ini berada di daerah Semambung
Sidoarjo tepatnya di jalan Mandala RT 12, RW 03. Sebelah utara
berbatasan dengan desa Wonoangin sebelah barat dengan desa
Simoketawang dan sebelah timur berbatasan dengan desa
Wonoayu. Luas desa Semambung Sidoarjo adalah 195.345 Ha
semuanya terdiri dari bangunan, sawah, dan ladang. Jumlah
penduduk desa semambung sekitar 3.464 jiwa yang terdiri dari
1691 orang laki-laki dan 1.773 orang perempuan dan terbagi
menjadi 10 RT.””  Berikut tabel yang menunjukkan jumlah

penduduk Desa Semambung Sidoarjo.

"7 http://sid.sidoarjo.go.id/gedangan-semambung/index.php/first/artikel/32. Diakses tanggal 28 Mei
2019
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Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Desa Semambung Sidoarjo
No Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
1. Laki-laki 1691 orang 48.82%
2. Perempuan 1773 orang 51.18%
Total 3464 orang 100%

2. Deskripsi Konselor

Konselor adalah pihak yang membantu konseli dalam
proses konseling. Sebagai pihak yang memahami dasar dan teknik
konseling. Dalam penelitian ini konselor menggunakan teknik
reinforcement positif yang akan membantu meningkatkan minat
belajar pada anak broken home. Adapun biodata konselor adalah
sebagai berikut:
a. Identitas

Nama : Putri Ayu Ambarwati

Tempat Tanggal Lahir: Jombang 25 Januari 1997

Alamat : Ds Tengaran

Kec Peterongan, Kab Jombang

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan
b. Riwayat Pendidikan

2002-2004  TK Al-Karamah

2004-2009  MI Al-Karamah

2009-2012  SMP Al-Karamah

2012-2015  MAN 1 Jombang
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c. Pengalaman Konselor

Konselor adalah seorang Mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya jurusan BKI (Bimbingan dan Konseling Islam)
semester delapan. Konselor juga telah mendapatkan mata kuliah
dunia konseling seperti pengantar Bimbingan dan Konseling,
Keterampilan dan Komunikai Konseling, Konseling Psikoterapi,
Konseling Anak Berkebutuhan Khusus, Hadits dan Ayat-ayat
Konseling, Media Bimbingan dan Konseling, Psikologi
Perkembangan, Psikologi Sosial, Psikologi Klinis, dan lain
sebagainya.

Pada semester lima Konselor berkesempatan untuk
melakukan penelitian di SDN Seduri Mojokerto dan fokus
penelitian pada anak berkubutuhan khusus. Konselor juga
pernah melakukan pratikum di RSI Jemursari, pernah
melakukan tugas PPL di SMPN 13 Surabaya. dan melaksanakan
KKN (Kuliah Kerja Nyata) di MI Nurul Hidayah dan juga di
TBM (Taman Baca Masyarakat) Rusun Randu Surabaya.
Konselor juga pernah melakukan kegiatan konseling dengan
beberapa klien sebelumnya.

3. Deskripsi Klien
Konseli atau klien adalah seorang individu yang membutuhkan

bantuan oleh seorang konselor untuk membantu memecahkan
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masalahnya. adapun boidata klien pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Umur

Urutan Anak

Agama

Hobi

Cita-cita

Biodata Orang tua
Ayah

Nama

Tempat, tanggal, lahir
Umur

Alamat

Pekerjaan

Ibu

Nama

Tempat, tanggal, lahir
Umur

Alamat

Pekerjaan

: Faris (nama samaran)

: Sidoarjo, 04 Juli 2008

: Laki-laki

: 11 Tahun

: 3 dari 3 bersaudara

: Islam

: Bermain Volli, Sepak bola

: Pemain sepak bola

: Sunyoto

: Sidoarjo, 21 April 1971
: 48 Tahun

: Sukodono, Sidoarjo

: Buruh pabrik

: Vivi Kristio

: Sidoarjo, 6 Januari 1973

: 45

: Jalan Mandala, Semambung, Sidoarjo

: Buruh di warung
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Berikut adalah penjelasan mengenai latar belakang klien.

a.

Kepribadian Klien

Pada dasarnya klien adalah anak yang baik, namun
terkadang klien bandel dan suka membantah orangtuanya apalagi
jika keinginannya tidak terpenuhi. Klien juga mudah tersinggung
dan mudah marah. Namun, klien suka berinteraksi dengan teman-
temannya. Entah itu saat bermain bola volli, kerja kelompok, dan
juga ketika bermain PS.
Latar Belakang Keluarga

Klien adalah anak ketiga dari tiga bersaudara ayah dan
ibunya sama-sama menganut agama Islam. Orangtua klien bekerja
sebagai buruh pabrik di Maspion namun beda cabang. Klien
mempunyai satu kakak perempuan dan satu kakak laki-laki.
Kondisi keluarga klien saat ini orangtuanya telah bercerai.
Sehingga ayah dan ibunya tempat tinggalnya telah berpisah dan
tidak lagi satu atap. Klien saat ini tinggal bersama Ibu, kakak
perempuan, dan kakak laki-lakinya. sedangkan ayahnya tinggal di
kontrakan baru. Dan saat ini ayah klien telah menikah lagi.
Sehingga jarang sekali menghabiskan waktu bersama keluarga,
karena kesibukan masing-masing.
Latar Belakang Ekonomi Keluarga

Kondisi perekonomian keluarga klien saat ini pas-pasan.

Karena ibu klien telah resgin dari pabrik Maspion dan sekarang
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bekerja sebagai buruh di warung milik orang lain di daerah pasar
Wage Sidoarjo. Sedangkan ayah klien juga sudah jarang memberi
uvang untuk jajan sehari-hari bahkan untuk bayar sekolah klien.
Selain itu ayah klien juga telah memiliki istri lagi dan pastinya
memliki tanggung jawab baru. 78
d. Latar Belakang Agama

Keluarga klien menganut agama Islam. Namun keagamaan
yang terdapat pada keluarga klien tidak terlalu mendalam. Klien
hanya diajari agama di sekolah dan saat mengaji saja.

e. Latar Belakang Lingkungan dan Sosial

Klien hidup di tengah lingkungan yang cukup padat, di
samping rumah klien dulunya terdapat sawah yang luas dan di
depan klien masih ada perkebunan. Namun seiring berjalannya
waktu sawah di samping rumah klien menjadi pabrik-pabrik. Dan
depan rumah klien dibangun rumah dari penduduk lainnya.
Namun, disamping itu klien berinteraksi baik dengan teman-
temannya dan tetangga sekitar rumah. Walaupun terkadang ada
sedikit pertengkaran antara klien dan temannya.

4. Deskripsi Masalah
Menurut Abdul Cholil masalah adalah suatu bagian kecil dai

kehidupan. Setiap manusia pasti pernah mempunyai dan menghadapi

78 Hasil Wawancara dengan Saudara Perempuan Klien, 23 Desember 2018
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masalah yang berasal dari diri sendiri maupun yang bersumber dari
orang lain.”

Peneliti mengambil suatu masalah yang dialami klien yaitu tentang
minat belajar yang menurun pada klien dan peneliti menggunakan
teknik reinforcement positif sebagai treatment. Faris (nama samaran)
dulunya adalah anak yang rajin. Namun, sejak peristiwa perceraian
kedua orangtuanya klien menjadi anak yang sedikit bandel dan tidak
penurut. Minat belajar klien juga menurun. Peristiwa perceraian
orangtua klien terjadi saat klien duduk di kelas dua SD. Dan ketika
ujian kenaikan kelas empat klien tidak naik kelas sehingga tetap
tinggal di kelas tiga. Klien tidak menyukai pelajaran Matematika dan
Bahasa Inggris karena dirasa sulit.

Klien menyukai pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, dan Olahraga
atau Penjaskes dan sisanya biasa-biasa saja.’’ Salah satu faktor yang
menyebabkan minat belajar klien menurun adalah karena orangtuanya
yang telah bercerai. Dulu ketika orangtua klien belum bercerai proses
belajar klien selalu ditemani dan juga terkadang klien bisa bertanya
kapan saja kepada ayah dan ibunya ketika ada pelajaran yang kurang

dipahami klien.

79 Regi Talung,https://pengajar.co.id/definisi-masalah-pengertian-jenis-dan-contohnya. Diakses
pada tanggal 23 Mei 2019

8 Hasil wawancara dengan klien, tanggal 3 April 2019
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
Dengan Teknik Reinforcement Positif Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Pada Seorang Anak Broken Home di Desa Semambung
Sidoarjo
Pada proses pelaksanaan konseling peneliti membangun sebuah
trust (kepercayaan) terhadap klien. Hal ini bertujuan agar klien merasa
nyaman dan percaya untuk menceritakan segala masalah dan keluh
kesah yang dialami oleh klien. Dalam hal ini peneliti menggunakan
teknik reinforcement positif untuk meningkatkatkan minat belajar
klien. Klien disini adalah seorang murid kelas tiga SD. Maka sangat
tepat jika proses konseling kali ini menggunakan teknik reinforcement
positif atau yang sering kali disebut dengan reward atau sebuah hadiah
ataupun penghargaan. Karena pada dasarnya anak sangat senang dan
tertarik dengan sebuah hadiah.

Selain itu, peneliti juga melakukan pendekatan dengan saudara
pertama dan kedua klien. Hal ini dilakukan agar peneliti juga dapat
mewawancarai saudara klien mengenai permasalahan yang dialami
oleh klien lebih dalam lagi. Karena dalam penelitian ini menfokuskan
pada minat belajar kilen maka peneliti mengadakan pertemuan-
pertemuan guna mengetahui peningkatan belajar klien. Selama proses
konseling peneliti juga menyesuaikan kegiatan klien. Jadi peneliti

harus menghubungi klien atau saudara klien terlebih dahulu untuk
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melakukan pertemuan. Berikut adalah jadwal pertemuan atau proses

konseling yang dilakukan peneliti.

Tabel 3.2
Jadwal pertemuan peneliti dan klien
N Tanggal Informan Kegiatan Tempat
0
1. | 14 Januari 2019 | Klien dan saudara | Kunjungan ke | Rumah
perempuan rumah klien dan | klien
assasment awal
2. | 16 Januari 2019 | Klien dan saudara Observasi, Rumah
wawancara  dan | Klien
membuat
kesepakatan
dengan klien
3. | 3 Februari 2019 | Klien dan saudara Observasi, Rumah
wawancara  dan | klien
belajar  bersama
klien
4. |19 Februari | Klien dan teman Belajar santai | Rumah
2019 dengan klien klien
5. |28 Februari | Klien Evaluasi  belajar | Rumah
2019 dan hafalan klien
6. | 2 Maret 2019 Klien Pemberian reward | Kontrakan
ayah klien
dan MCD
Gedangan
7. | 9 Maret 2019 Klien dan teman Bermain dan | Rumah
belajar klien
8. | 14 Maret 2019 Klien Belajar menghafal | Royal
dan jalan-jalan Plaza
Surabaya
9. | 17 Maret 2019 Klien dan saudara Belajar di rumah | Rumah
klien
10 | 21 Maret 2019 | Klien dan saudara Evaluasi dan | Rumah
. hafalan klien
11 | 24 Maret Klien dan saudara Pertemuan Kebun
terakhir dan jalan- | binatang
jalan Surabaya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi Masalah

Adapun langkah-langkah konseling yang peneliti terapkan dalam

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin
mengenai gejala-gejala apa saja yang dialami oleh klien sehingga

menimbulkan permasalahan. Yaitu melalui wawancara, observasi
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dengan klien, saudara klien, dan teman klien. Dan mendiskusikan

atau membuat kesepakatan guna mencapai tujuan proses konseling.

Berikut data-data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber

diantaranya:

1) Data yang bersumber dari klien

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan klien, klien

bercerita bahwa tidak terlalu senang atau suka untuk belajar
karena klien merasa malas. Hal utama yang menyebabkan
klien malas untuk belajar adalah karena ayah dan ibunya yang
telah bercerai. Sebelum bercerai orang tua klien sangat
memperhatikan proses belajar klien. Dan terkadang saat klien
belajar ayah atau ibunya selalu menemani klien saat tidak
bekerja. Dan sekarang klien merasa tidak ada yang
memperhatikan karena masing-masing orangtuanya sibuk
bekerja. Dampak terbesar dari turunnya minat belajar klien
adalah ketika klien tidak naik kelas. Saat ini klien harusnya
duduk di kelas empat namun harus tetap tinggal di kelas tiga.
Klien sebelumnya sangat dekat dengan ayahnya.

Namun, ketika orangtuanya bercerai klien jarang
bertemu dengan ayahnya karena tempat tinggalnya yang jauh
dari rumah yaitu di daerah Sukodono Sidoarjo. Klien juga
terkadang di telvon ayahnya melalui handphone saudaranya.

Namun, klien jarang bermain ke tempat tinggal baru ayahnya.
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Meskipun tinggal bersama ibunya, klien juga jarang bermain
ataupun jalan-jalan dengan ibunya. Karena ibunya harus
berangkat jam delapan pagi dan pulang sekitar jam delapan
hingga Sembilan malam untuk bekerja. Klien juga bercerita
tentang pelajaran yang tidak disukai yang membuat ia malas
untuk belajar.

Pelajaran yang klien tidak sukai yaitu matematika dan
bahasa Inggris. Karena klien merasa kesulitan untuk menghaftal
rumus dan menghafal kosa kata dalam bahasa Inggris. Dulu
ketika orangtua klien belum bercerai, klien sering bertanya
kepada ayah dan ibunya mengenai pelajaran yang sulit
dipahami. Namun, disisi lain klien juga jago dalam bidang non
akademik. Klien sangat suka dengan bola voli. Bahkan klien
menjadi salah satu anggota tim bola voli di sekolahannya.
Klien sudah paham jika orangtuanya telah bercerai. Tetapi
meskipun begitu klien masih ingin diperhatikan dan berkumpul
dengan keluarganya.

2) Data yang bersumber dari Ibu klien
Ibu klien menyatakan klien adalah anak yang baik
namun juga kadang bandel. Klien dulunya adalah anak yang
rajin, namun harus diakui minat belajarnya memang menurun
semenjak orangtuanya bercerai. “Faris (nama samaran)

sebenarnya anak yang rajin mbak, tapi semenjak pisah agak
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males anaknya. Saya juga sudah menyuruhnya untuk belajar.
Ya nurut, tapi kadang kalau tidak disiuruh ya tidak belajar.
Dulu kalau masih tinggal dengan ayahnya nurut anaknya,
tidak berani, dan takut sama ayahnya. Lah gimana lagi mbak
saya juga harus bekerja. Pagi sudah tak siapkan makanan
tinggal dimakan. Tapi kalau belajarnya saya jarang
menemani karena ya masih kerja®! tutur ibu klien.
3) Data yang bersumber dari saudara perempuan klien
Saudara klien menyatakan bahwa klien dulunya
adalah anak yang rajin. Namun ada perubahan ketika
orangtua mereka bercerai. Klien jadi semakin malas belajar
dan lebih suka bermain PS selama berjam-jam. Saudara
klien juga mencoba menegur dan memberitahu klien agar
belajar. Klien adalah anak yang kadang penurut kadang juga
bandel. Saudara klien juga sering pulang malam karena shift
kerja malam. Jadi waktu bermain dengan klienpun juga
jarang. Disini peneliti juga berkomunikasi melalui
WhatsApp dengan saudara klien untuk memantau kemajuan
belajar klien. Hampir setiap tiga sampai empat hari sekali

saudara klien memberitahu perkermbangan belajar klien.

81 Hasil wawancara pada tanggal 11 November 2019
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4)  Data yang bersumber dari saudara laki-laki klien
Saudara laki-laki klien menyatakan klien adalah

anak yang kadang penurut kadang juga nakal. Sering kali
saudaranya menyuruh dia untuk makan karena klien sering
kali telat dan lupa makan. Dari semua anggota keluarganya
saat ini klien lebih sering bermain dengan saudara laki-
lakinya. Karena masih sama-sama sekolah dan sering
bermain bersama di rumah. Klien juga kadang suka
bertengkar dengan saudara laki-lakinya karena sebuah
handphone.

5)  Data yang bersumber dari teman klien

Teman klien menyatakan klien termasuk anak yang
baik namun terkadang menyebalkan. Klien suka bercanda
dan kadang suka jahil. Klien sering kali meminjam
handphone temannya untuk bermain game. Karena pada
dasarnya klien mempunyai handphone tapi sudah agak
rusak. Pada akhirnya teman klien meminjamkan
handphonennya karena merasa kasihan kepada klien.
b. Diagnosis

Setelah melakukan identifikasi masalah klien, langkah

selanjutnya adalah diagnosis yaitu menetapkan masalah dan apa

saja faktor-faktor penyebabnya. Berdasarkan informasi yang sudah

diperoleh dari berberapa sumber data melalui wawancara dan
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observasi. Ada beberapa faktor yang menyebakan timbulnya
masalah pada klien. Faktor utama yang dialami klien adalah
menurunnya minat belajar pada klien karena merasa tidak
diperhatikan lagi oleh orangtua karena sudah bercerai (broken
home).

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang dihadapi klien,
konselor menyimpulkan bahwa permasalahan klien adalah
menurunnya minat belajar pada diri klien akibat kurangnya
perhatian dari orangtuanya yang telah bercerai. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil wawancara dengan klien.

Prognosis

Setelah memahami permasalahan yang dialami oleh klien,
langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu menetapkan jenis
bantuan apa yang akan diterapkan untuk menyelesaikan masalah
klien dalam proses konseling. Setelah peneliti melakukan
identifikasi masalah melalui wawancara dan observasi dari
berbagai sumber data maka konselor menggunakan teknik
reinforcement positif untuk membantu menyelesaikan masalah
yang dihadapi klien.

Dalam proses konseling ini peneliti menyesuaikan waktu
dan kegiatan klien. Melalui teknik ini klien diharapkan dapat

meningkatkan belajarnya lagi. Karena pada dasarnya anak sangat
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suka dengan reward atau hadiah, dan penghargaan. Entah itu
berupa perkataan, benda, ataupun kegiatan.
Treatment atau terapi

Terapi atau treatment adalah langkah atau upaya untuk
memperbaiki atau menyembuhkan atas masalah yang dihadapi oleh
klien. Setelah menetapkan teknik yang akan digunakan, langkah
selanjutnya adalah pelaksanaan pemberi bantuan yang ditetapkan
dalam langkah prognosis. Hal ini sangat penting dilakukan dalam
pelaksanaan konseling karena dengan langkah ini di harapkan klien
dapat merubah dan meningkatkan minat belajarnya agar lebih giat
lagi. Peneliti menggunakan teknik reinforcement positif dalam
proses konseling. Agar lebih jelas dalam proses konseling peneliti
akan menggambarkan peta konsep dalam terapi yang dilakukan

oleh peneliti sebagai berikut.

Gambar 3.1
Langkah-langkah reinforcement positif dalam proses konseling

Assasment |:> Membuat :>
Awal kesepakatan
Pemberian <:| Evaluasi
Reward
Langsung Tak
langsung

Proses
kegiatan
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1.) Assasment Awal

Pada pertemuan awal peneliti sebelumnya membuat
perjanjian terlebih dahulu untuk melakukan identifikasi. Dalam
sesi ini peneliti melakukan wawancara dan observasi.
Pertemuan awal adalah pertemuan yang sangat penting bagi
peneliti. Karena dalam pertemuan ini peneliti mencoba
menciptakan hubungan yang baik dengan klien maupun
saudara klien. Hal tersebut perlu dilakukan karena yang
nantinya akan timbul rasa trust (percaya) dan nyaman oleh
klien, dan tentunya akan berpengaruh untuk pertemuan-
pertemuan berikutnya.

Pada assasment awal ini peneliti melakukan pertemuan
selama dua hari yakni pada tanggal 10-11 November 2018.
Dalam pertemuan awal ini, klien tampak santai dan biasa saja
saat bertemu dengan peneliti. Klien dan saudara klien
menyambut hangat kedatangan peneliti. bahkan peneliti
disuguhkan segelas es teh dan camilan seperti tamu pada
umumnya. Dari situ peneliti mencoba kenal lebih dekat lagi
dengan klien dan tidak lupa peneliti menyampaikan maksud
dan tujuan peneliti adalah untuk melakukan penelitian tugas
akhir kuliah. Klien pun sepertinya sudah tau maksud
kedatangan peneliti karena sebelumnya sudah di beritahu oleh

saudaranya. Peneliti mencoba menggali data lebih banyak lagi
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mengenai latar belakang keluarga, agama, lingkungan, proses
belajar, dan masalah yang dialami klien.

Setelah dirasa cukup pada assasment awal, peneliti
meminta nomer WhatsApp klien agar selain bisa berhubungan
secara tatap muka juga bisa berkomunikasi via WhatsApp.
Ketika peneliti hendak pulang, peneliti selalu membiasakan
memberikan semangat dan dukungan serta motivasi kepada
klien.  Peneliti menemukan pencetus perilaku dari klien
bahwasannya klien merasa orangtuanya tidak perhatian lagi
setelah peristiwa perceraian kedua orang tuanya. Sehingga
perilaku yang dihasilkan dari peristiwa tersebut adalah klien
menjadi malas belajar. Karena ibu dan ayahnya saat belum
bercerai sering mendampingi klien ketika belajar. Namun hal
tersebut tidak lagi dilakukan setelah perceraian kedua orang
tuanya. Hal itu mengakibatkan minat belajar klien menurun dan
membuat klien tidak naik kelas.

2) Membuat Kesepakatan

Dalam pertemuan ini peneliti dan klien membuat
kesepakatan yang dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2019.
Dalam hal ini peneliti memilih target yang ingin ditingkatkan.
Terutama dalam hal minat belajar klien. Kesepakatan yang di
buat tidak lain adalah yang berhubungan dengan reinforcement

positif. Sebelumnya pada tanggal 11-12 Desember 2018 juga
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bertemu dengan klien, namun dalam pertemuan tersebut

peneliti dan klien bertemu untuk belajar bersama. Berikut

kesepakatan yang dibuat antara peneliti dan klien.

Tabel 3.3

Kesepakatan peneliti dan klien

No

Tugas Klien

Reward (hadiah)

Klien menghafalkan
rumus matematika (ex:
rumus persegi, segi tiga)
Klien menghafalkan
perkalian satuan dan
puluhan.

Klien menghafalkan 5
W+1H dalam Bahasa
Inggris

Klien menghafalkan
kosa kata dalam Bahasa
Inggris (sesuai pelajaran)
Klien menghafal surat-
surat pendek dalam Al-
Qur’an

Jalan-jalan dan makan
bersama

Nilai tugas harian (terutama nilai
Matematika dan Bahasa Inggris)
minimal 80

Mendapat alat tulis
menulis dan sepatu

Mendapat rangking 10 besar di

Jalan-jalan di kebun
binatang Surabaya

Dengan dibuatnya kesepakatan tersebut peneliti juga

menentukan reward yang tepat dan yang disukai oleh klien. seperti

mendapatkan sepatu, jalan-jalan, dan lain-lain. pada awalnya klien

merasa antusias namun juga ragu-ragu apakah ia bisa melakukan

tugas-tugasnya tersebut. Namun disini, peneliti tetap memberi

semangat dan dukungan kepada klien agar berusaha. Peneliti juga

memberi pengertian bahwasannya dalam kesepakatan ini tidak

memberikan punishment (hukuman). Selain membuat kesepakatan

peneliti selalu menyempatkan waktu untuk belajar bersama namun

santai walau beberapa menit. Dalam setiap kesempatan peneliti
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juga masih melakukan wawancara dan observasi dalam setiap
pertemuan. Untuk menggali data yang sudah ada agar lebih
lengkap lagi.
3) Proses Kegiatan
Dalam proses kegiatan ini adalah dimana klien
melaksanakan  tugas-tugasnya yang sudah  disepakati
sebelumnya. Proses ini memakan waktu yang cukup lama yaitu
mulai tanggal 14 Januari 2019 sampai bulan Maret. Namun
proses konseling di lakukan selama satu atau dua pertemuan
dalam seminggu dan tidak setiap hari. Pada setiap pertemuan
peneliti selalu menemani klien belajar dan membantu klien
mengerjakan tugas sekolah. Klien sering bertanya kepada
peneliti tentang pelajaran yang tidak ia paham. Di sela-sela
belajar klien juga bercerita tentang teman-temannya di sekolah.
tentang ayahnya yang semalam telfon klien. Selain itu peneliti
juga mengajarkan mata pelajaran yang berkenaan dengan
hafalan klien. Dalam setiap pertemuan peneliti menagih tugas
hafalan klien. Peneliti membuatkan daftar perkalian, rumus
matematika, kosa kata dalam bahasa Inggris dan artinya untuk
di hafal.
Selain bertatap muka langsung, peneliti juga sering
melakukan proses kegiatan via WhatsApp. Peneliti juga

memberikan bantuan kepada klien jika ingin bertanya seputar
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pelajaran namun tidak bisa bertemu secara langsung.
Terkadang klien memberitahu jika ia sudah hafal perkalian,
mendapat nilai minimal 80, hafalan surat-surat pendek, atau
tugas yang lainnya. Dengan begitu ketika bertemu langsung
peneliti bisa melihat nilainya secara langsung, atau menyimak
hafalan klien. Dan pada pertemuan berikutnya peneliti bisa
memberikan reward sesuai kesepakatan. Selain reward berupa
jalan-jalan, alat tulis, makanan peneliti juga memberikan
reward berupa senyuman, dan dorongan seperti kata-kata
pwjian “wah, kamu hebat”, “kamu pintar”, “kamu keren, dan
tampan”.

Pada tanggal 3 Februari 2019, klien menghafalkan kosa
kata dalam bahasa Inggris, dan 5 W+1H kepada peneliti. Klien
mengahafal dengan cukup lancar dan terkadang ada salah satu
kosa kata yang dilupa. Disamping itu peneliti dan klien juga
belajar bersama namun juga santai. Pada tanggal 19 Februari
2019 klien menghafal perkalian kepada peneliti. Saat
menghafal perkalian klien terkadang lupa dan salah saat
menyebutkan angka. Namun peneliti dengan sabar
membenarkan dan mengingatkan hafalan yang salah. Telah di
jelaskan diatas, peneliti juga berkomunikasi via WhatsApp.
Pada tanggal 22 Februari klien menghubungi peneliti

bahwasannya klien mendapat nilai matematika 85 yang artinya
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salah satu tugas klien tercapai. Pada tanggal 28 Februari 2019
klien menghafalkan rumus matematika seperti persegi, persegi
panjang, lingkaran, trapesium, dan lain-lain. Klien menghafal
cukup lancear walaupun terkadang beberapa ada yang salah.
Dan penelitipun membenarkan hafalan klien jika ada yang
salah disebutkan. Pada tanggal 9 Maret 2019 klien hafalan
surat-surat pendek seperti: an-nas, al-ikhas, al-alaq dan doa
sehari-hari seperti doa makan, tidur, doa masuk kamar mandi.
Namun, ada saalah satu tugas yang tidak bisa dilaksanakan oleh
klien sesuai kesepakatan. Yaitu mendapat rangking 10 besar.
Klien merasa agak sedih ketika memberitahu peneliti usai ujian
semester. Meskipun demikian, peneliti tidak memberikan
hukuman kepada klien. Peneliti merasa bahwa klien telah
berusaha belajar cukup giat dan ada peningkatan di setiap
pertemuan saat proses konseling. Dengan begitu peneliti akan
tetap memberikan reward yaitu jalan-jalan ke Kebun Binatang

Surabaya.

Gambar 3.2
Proses kegiatan belajar
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4) Evaluasi

Dalam evaluasi ini dilakukan selama dua kali
selama proses kegiatan. Yaitu pada tanggal 28 Februari
2019 dan 14 Maret 2019. Pada evaluasi awal peneliti
mengajarkan kembali pelajaran yang berkaitan dengan
pelajaran yang sulit bagi klien. misalanya perkalian, dan
juga bahasa Inggris. Selain itu klien juga menghafalkan
perkalian dan kosa kata dalam bahasa Inggris dan beberapa
rumus matematika. Dalam pertemuan berikutnya klien juga
memberitahu bahwa ia mendapat nilai matematika 85 dan
juga dalam pelajaran lain misalnya agama dan bahasa
Indonesia.

Evaluasi kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Maret
2019. Evaluasi tersebut klien sudah hafal di luar kepala
mengenai SW+1H. Walaupun terkadang klien masih suka
lupa dengan hafalan-hafalannya, tetapi klien juga sudah
terbiasa belajar tanpa di suruh. Dalam proses kegiatan
peneliti juga melibatkan saudara dan sesekali dengan ibu
klien ketika belajar. Dengan begitu klien tidak merasa rasa
kasih sayangnya pada klien itu berubah. Dalam pertemuan
terakhir peneliti membelikan klien sepatu dan mengajak

jalan-jalan bersama klien dan saudaranya ke kebun binatang
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Surabaya sebagai bentuk reward berupa sesuatu atau benda

dan juga kegiatan. sesusai kesepakatan awal.

Gambar 3.3
Pemberian reward untuk klien

e. Follow up atau tindak lanjut
Setelah peneliti memberikan terapi kepada klien, langkah
selanjutnya adalah follow up atau tindak lanjut. Yang dimaksudkan
disini adalah untuk mengetahui sejauh mana langkah konseling
yang telah dilakukan mencapai tujuan. Telah dijelaskan oleh
peneliti pada evaluasi diatas bahwasannya peneliti melakukan

evaluasi dua kali. Dan pada peroses follow up akhir dilaksanakan
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pada tanggal 24 Maret 2019. Dengan diterapkannya teknik
reinforcement positif dalam penelitian ini sangat efektif karena
klien sangat antusias jika diberi hadiah sehingga dalam proses
hafalan pun klien berusaha keras untuk menghafalnya.

Meskipun ada beberapa halangan, seperti klien terkadang
merasa malas. Peneliti selalu mendorong dan memberi dukungan
pada saat bertemu langsung dan juga melalui WhatsApp.
Mengingat dari indentifikasi klien yang dulunya sering ditemani
belajar oleh orangtuanya dan klien juga sangat dekat dengan
ayahnya. peneliti terus mendorong agar menghafal tugas-tugasnya
karena salah satu rewardnya adalah berkunjung ke kontrakan
ayahnya. Karena klien jarang sekali berkunjung ke kontrakan
ayahnya dan bertemu ayahnya. kecuali jika ayahnya berkunjung ke
rumah klien.

Dalam proses tindak lanjut disini peneliti juga
berkomunikasi dengan saudara perempuan klien untuk
memonitoring kegiatan dan belajar klien. Peneliti sering kali
mengingatkan klien untuk belajar , namun sesekali peneliti tidak
mengingatkan hal tersebut dilakukan peneliti agar peneliti
mengetahui apakah klien akan tetap belajar atau tidak tanpa
disuruh. Melalui info yang didapat dari kakak saudara perempuan
klien, peneliti mendapati bahwasannya klien tetap belajar

walaupun tanpa di suruh
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2. Hasil Akhir Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik
Reinforcement Positif Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Seorang Anak Broken Home di Desa Semambung Sidoarjo.

Setelah melalui proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam
melalui teknik reinforcement positif dalam membantu meningkatkan
minat belajar pada anak broken home. Ada perubahan yang cukup
signifikan terhadap diri klien. hal tersebut juga telah paparkan peneliti
dalam evaluasi diatas. Perubahan-perubahan tersebut sangat diamati
oleh peneliti agar peneliti mengetahui perkembangan pada diri klien.
Selain itu perubahan tersebut membawa dampak positif bagi diri klien.
untuk mengetahui lebih jelasnya hasil akhir dalam proses pelaksanaan
konseling ini peneliti membuat tabel tentang sebelum dan sesudah

klien menerima konseling, adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Perubahan klien sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling

Sebelum Sesudah

a. Klien tidak dapat | a. Klien mampu menghafal
mengahafal rumus rumus matematika dan hafal
matematika dan tidak hafal perkalian
perkalian b. Klien mampu menghafal
Klien tidak hafal 5 W+1H SW+1H

c. Klien susah menghafal | c. Klien mampu menghafal
kosa kata bahasa Inggris beberapa kosa kata dalam

d. Klien tidak terlalu hafal bahasa Inggris
surat-surat pendek dalam | d. Klien mampu menghafal
Al-Qur’an dan doa sehari- surat-surat pendek dan doa
hari sehari-hari

e. Klien jarang mendapat | e. Klien mendapat nilai bagus
nilai bagus dalam pelajaran dalam pelajaran  bahasa
bahasa Inggris dan Inggris dan matematika
matematika f. Klien tidak mendapat rangking

f. Klien tidak pernah 10 besar. Namun, minat
mendapat rangking 10 belajar klien meningkat
besar




BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik
Reinforcement Positif Untuk Meningkatkan Minat Belajar Seorang
Anak Broken Home di Desa Semambung Sidoarjo

Dalam penelitian ini ini peneliti menggunakan analisis deskriptif
komperatif. Yaitu membandingkan bagaimana kondisi klien antara
sebelum dan sesudah melakukan proses konseling. Dalam proses
konseling ini peneliti melakukan beberapa tahapan diantaranya:
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment, follow up
atau evaluasi. = Pada konseling ini peneliti menggunakan teknik
reinforcement positif. Kata lain dari reinforcement positif adalah
penguatan positif yaitu reward (hadiah). Dimana dalam prosedur ini klien
di haruskan untuk melakukan sebuah kegiatan yang mampu merubah
tingkah lakunya dan peneliti akan memberikan sebuah ganjaran untuk
klien sebagai bentuk apresiasi karena telah melaksanakan tugasnya. Ada
beberapa tahap dalam melaksanakan proses konseling dengan teknik
reinforcement positif. yaitu:

Langkah pertama, yakni peneliti mengumpulkan informasi dari
klien, saudara klien, teman klien, dan ibu klien. Peneliti melakukan
identifikasi atau sama halnya dengan assasment awal. Peneliti mencari

tahu apa yang menyebabkan menurunnya minat belajar klien dan apa saja

76
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gejalanya. Selain itu peneliti juga membangun rasa frust (percaya) pada
diri klien agar dalam proses konseling klien merasa nyaman dan santai saat
menjalani proses konseling dengan peneliti.

Langkah kedua, setelah peneliti mendapatkan informasi dari hasil
wawancara dan observasi dari klien dan beberapa informan lainnya.
Bahwasannya klien adalah anak korban broken home. dimana klien merasa
orangtuanya tidak perhatian lagi kepada klien. Karena sebelum
orangtuanya bercerai klien sering di temani belajar. Dan semenjak
orangtua klien bercerai klien jarang sekali ditemani belajar. Karena itu
minat belajar klien menurun. Peneliti dan klien membuat kesepakatan
mengenai apa saja tugas-tugas klien dalam proses konseling yang
berkenaan dengan reinforcement positif untuk mencapai tujuan konseling.

Langkah ketiga, dalam langkah ini peneliti dan klien melaksanakan
kegiatan atau tugas-tugas yang telah di sepakati sebelumnya. Hal ini
merupakan proses konseling itu berjalan. Dimana klien menghafal
beberapa tugas yang disepakari seperti menghafal rumus, perkalian,
mendapat nilai minimal 80, dan lain-lain.

Langkah keempat, peneliti dan klien melakukan evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana klien bisa melaksanakan tugas-tugas yang telah
disepakati sebelumnya. Sehingga peneliti bisa melakukan perbandingan

sebelum dan sesudah klien menerima proses konseling.
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Langkah terakhir yakni pemberian reward (hadiah). Dalam

pencapaian yang telah dilakukan klien peneliti memberikan reward kepada

klien karena telah berhasil melakukan tugas-tugas yang telah disepakati.

Tabel 4.1

Perbandingan Data Teori dan Data Lapangan

No

Data Teori

Data Empiris

Identifikasi Masalah (Untuk
mengetahui gejala-gejala
permasalahan apa saja yang di
alami klien

Berdasarkan data empiris dan data
di lapangan klien mengalami
persoalan  menurunnya  minat
belajar karena peristiwa perceraian
orangtua. Klien merupakan korban
anak broken home. Klien menjadi
anak yang malas untuk belajar
dikarenakan tidak adanya dorongan
dari keluarganya. Klien merasa
keluarganya tidak perhatian lagi
kepadanya termasuk ayah dan
ibunya yang masing-masing sibuk
bekerja dan jarang menemani klien
belajar. Bahkan hingga klien tidak
naik kelas

Diagnosis (menetapkan masalah
berdasarkan latar belakang)

Berdasarkan identifikasi masalah
bahwasannya klien mengalami
permasalahan menurunnya minat
belajar akibat peristiwa perceraian
orangtuanya yang membuat klien
malas untuk belajar karena klien
merasa orangtuanya tidak perhatian
lagi seperti kondisi keluarganya
sebelum broken home.

Prognosis (menetapkan jenis terapi
atau treatment yang akan digunakan
dalam proses konseling)

Setelah  melakukan  diagnosis
terhadap klien. Selanjutnya peneliti
memberikan bantuan bimbingan
konseling Islam dengan teknik
reinforcement positif untuk
meningkatkan minat belajar klien.
Karena dalam teori ini peneliti
memberikan  reward  (hadiah)
kepada klien agar klien mampu dan
bersemangat kembali untuk belajar

Terapi atau treatment.
Melaksanakan jenis bantuan yang
telah ditentukan dalam prognosa

Tahap selanjutnya adalah

memberikan terapi  berdasarkan

reinforcement positif dalam

tercapainya tujuan konseling.

Langkah treatment

perubahan klien yaitu:
1) Peneliti

untuk

melakukan
assasment awal dan
mencari tahu apa saja
penyebab permasalah yang
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dialami klien. Peneliti juga
membangun trust
(kepercayaan) pada diri
klien agar merasa nyaman
saat menjalankan proses
konseling. Peneliti
memberikan dukungan dan
motivasi kepada klien
untuk melakukan
perubahan pada minat
belajarnya yang menurun
agar meningkat kembali.

2) Peneliti membuat
kesepakatan dengan klien
mengenai tugas apa saja
yang akan di laksanakan
klien dan reward atau
bentuk penghargaan
seperti apa yang akan
diperoleh  oleh  klien
setelah klien menjalankan
tugas-tugasnya.

3) Melakukan kegiatan atau
tugas yang telah
disepakati.

4) Mengevaluasi kegiatan
yang sudah berlangsung.

5) Memberikan reward

(hadiah) sesuai

kesepakatan sebelumnya.

5. Evaluasi atau Follow up (untuk | Setelah melakukan terapi atau
mengetahui sejauh mana | treatment selanjutnya adalah follow
keberhasilan  proses  konseling | up dimana peneliti mengulang
dilaksanakan) kembali tugas-tugas yang telah

dilaksanakan klien. sebagai upaya
untuk mengetahui perkembangan
dan perubahan pada diri klien.

B. Analisis Data Tentang Hasil Akhir Proses Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Teknik Reinforcement Positif untuk Meningkatkan
Minat Belajar Seorang Anak Broken Home di Desa Semambung
Sidoarjo

Pada hasil akhir untuk lebih jelasnya dari proses bimbingan dan
konseling Islam yang dilakukan dari awal konseling hingga tahap akhir

proses konseling maka peneliti akan memaparkan tabel untuk mengetahui
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perubahan perilaku klien sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses

konseling. adapun gambaran tabel tentang perubahan perilaku pada klien

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Perubahan klien sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling
Sebelum Sesudah

a. Klien tidak dapat | a. Klien mampu menghafal
mengahafal rumus rumus matematika dan hafal
matematika dan tidak hafal perkalian
perkalian b. Klien mampu menghafal

b. Klien tidak hafal 5 W+1H SW+1H

c. Klien susah menghafal | c. Klien mampu menghafal
kosa kata bahasa Inggris beberapa kosa kata dalam

d. Klien tidak terlalu hafal bahasa Inggris
surat-surat pendek dalam | d. Klien mampu menghafal
Al-Qur’an dan doa sehari- surat-surat pendek dan doa
hari sehari-hari

e. Klien jarang mendapat | e. Klien mendapat nilai bagus
nilai bagus dalam pelajaran dalam pelajaran  bahasa
bahasa Inggris dan Inggris dan matematika
matematika f. Klien tidak mendapat rangking

f. Klien tidak pernah 10 besar. Namun, minat
mendapat rangking 10 belajar klien meningkat
besar

Dari tabel diatas dapat kita lihat perubahan sebelum dan sesudah

klien menerima proses konseling. Jika dilihat dari tabel kesepakatan yang
berisi tugas-tugas klien kepada peneliti, maka dari semua tugas yang di
berikan peneliti kepada klien hampir semua berhasil. Adapun ceklist yang
dibuat peneliti setelah melalui proses konseling. Dari hasil ceklist ini akan

mengetahui pula sebelum dan sesudah klien menerima proses konseling.

Tabel 4.3
Hasil ceklist perbandingan sebelum dan sesudah melakukan konseling

No Kondisi Klien Sebelum melakukan Sesudah melakukan
Terapi Terapi
A B C A B C
1. Menyebutkan N N

perkalian dan rumus
matematika (ex:
persegi, lingkaran,
persegi panjang




81

2. Menyebutkan 5 N N
W+1H
3. Menyebutkan kosa N N
kata dalam bahasa
Inggris
4. Menghafal surat- N N

surat pendek dan
doa schari-hari

5. Mendapat nilai N N
bagus dalam
pelajaran
matematika dan
bahasa Inggris
Keterangan:

A: Tidak hafal
B: Setengah hafal
C: Hafal
Berdasarkan tabel-tabel diatas, dapat dianalisis bahwasannya
tingkat keberhasilan proses bimbingan dan konseling Islam dengan
teknik reinforcement positif untuk meningkatkan minat belajar seorang
anak broken home di desa Semambung Sidoarjo dapat dikatakan
membawa perubahan positif dalam meningkatkan minat belajar klien.
untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan proses konseling
peneliti berpedoman pada presentase perubahan perilaku dengan standart
uji sebagai berikut:
1. >75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil
2. 60% sampai <75% dikategorikan cukup berhasil

3. <60% dikategorikan kurang berhasil.®?

82 Nawawi Ismail Uha, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi Untuk Ilmu
Sosial, Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama Management, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Dwi
Putra Pustaka Jaya,2012),h.284
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Adapun hasil perubahan setelah dilakukannya proses konseling

dengan teknik reinforcement positif berdasarkan tabel diatas adalah

sebagai berikut:

a. Tidak hafal : 0/5 x 100% = 0%
b. Setengah hafal :4/5 x 100% = 80%
c. Hafal : 1/5 x 100% = 20%

Berdasarkan hasil presentase diatas maka teknik reinforcement
positif untuk meningkatkan minat belajar pada anak broken home di
desa Semambung Sidoarjo dikategorikan berhasil dengan presentase

80%



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian bimbingan dan konseling

Islam dengan teknik reinforcement positif untuk meningkatkan minat

belajar anak broken home di desa Semambung Sidoarjo adalah sebagai

berikut:

1.

Proses bimbingan dan konseling Islam dengan teknik reinforcement
positif untuk meningkatkan minat belajar seorang anak broken home
di desa Semambung Sidoarjo, menggunakan langkah-langkah
bimbingan dan konseling Islam, yaitu dengan tahap-tahap seperti
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, freatment, dan evaluasi
atau follow wup. Dalam teknik reinforcement positif peneliti
menerapkan lima tahapan dalam proses konseling yaitu: asassment
awal, membuat kesepakatan, melakukan kegiatan yang disepakati,
evaluasi, dan pemberian reward (hadiah).

Hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan teknik
reinforcement positif untuk meningkatkan minat belajar seorang anak
broken home di Semambung Sidoarjo, dapat dikatakan cukup berhasil
karena klien mengalami perubahan positif setelah melakukan proses
konseling. Diantara perubahan-perubahan yang dialami klien tersebut

adalah:

&3
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Klien yang sebelumnya tidak bisa menghafal perkalian dan rumus
matematika menjadi mampu menghafal

Klien yang sebelumnya tidak bisa menghafal SW+1H menjadi
mampu untuk menghafal SW+1H

Klien yang sebelumnya tidak bisa menghafal kosa kata dalam
bahasa Inggris menjadi mampu menghafal kosa kata bahasa
Inggris

Klien yang sebelumnya tidak bisa menghafal doa sehari-hari dan
surat-surat pendek menjadi mampu menghafal surat-surat pendek
seperti surat an-nas, al-ikhlas, al-alaq, dan lain-lain. klien juga
mampu menghafal doa sehari-hari seperti doa makan, tidur, masuk
kamar mandi, dan lain-lain.

Klien yang sebelumnya jarang mendapatkan nilai bagus dalam
pelajaran matematika dan bahasa Inggris menjadi lebih sering

mendapat nilai bagus dalam mata pelajaran tersebut.

1. Bagi Konselor

Diharapkan mampu membantu orang-orang disekitarnya tanpa

pamrih dan mampu memberi motivasi kepada setiap individu yang

mengalami masalah dan kesulitan. Selain itu sebaiknya konselor

mampu memberikan rasa nyaman dan frust (kepercayaan) dari setiap

klien.
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2. Bagi Klien
Klien diharapkan lebih mampu meningkatkan minat belajar
lagi, dan juga lebih membiasakan diri untuk belajar tanpa disuruh.
Selain itu agar klien bersemangat dalam menjalani setiap proses
belajar walaupun dalam kondisi keluarga yang broken home. Agar
dapat membuktikan bahwa, walaupun berasal dari keluarga yang
broken home, klien tidak kalah pandai dengan teman-teman yang

lainnya.

3. Bagi Orang tua

Diharapkan untuk para orang tua agar mempertimbangkan kembali
apabila ingin bercerai, apalagi yang menyangkut tentang anak.
Apabila memang sudah memutuskan untuk bercerai, maka peneliti
harap agar orang tua tetap memperhatikan anak. Dan jangan membuat
anak merasa mereka adalah korban dari broken home. Berikan kasih
sayang dan perhatian selayaknya keluarga yang utuh. Agar anak tidak
merasa kasih sayang orangtua telah berubah dan agar anak tetap

berkembang untuk meningkatkan potensi yang ada pada dirinya.
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